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Danial bab enam ialah garis ketiga dalam enam bab pertama kitab Danial, yang secara langsung
mengemukakan suatu gambaran tentang krisis hukum Ahad. Dalam bab tiga, patung emas
Nebukadnezar dan tiga orang yang setia itu melambangkan panji yang diangkat, dan yang
disaksikan oleh seluruh dunia.

Lalu Raja Nebukadnezar menyuruh mengumpulkan para pembesar, para gabenor, para
panglima, para hakim, para bendahara, para penasihat, para syerif, dan semua pemerintah
wilayah, supaya datang menghadiri pentahbisan patung yang telah didirikan oleh Raja
Nebukadnezar itu. Daniel 3:2.

Dalam pasal tiga, ketiga orang saleh itu menolak sujud, dan tindakan mereka mendatangkan atas
mereka aniaya perapian yang menyala-nyala; sedangkan Daniel dalam pasal enam, sujud tiga kali
sehari, dan tindakannya mendatangkan atas dirinya aniaya gua singa. Baris demi baris, mereka
melambangkan aniaya hukum hari Minggu sebagai suatu keputusan penyembahan, yang dalam
kedua-dua keadaan, telah pun ditentukan oleh orang-orang setia. Mereka yang dilambangkan oleh
gabungan tiga dan satu yang menyimbolkan seratus empat puluh empat ribu itu telah diteguhkan
dalam kebenaran sebelum goncangan aniaya itu datang.

“Berkata malaikat itu, ‘Sangkalilah diri; kamu harus melangkah dengan segera.” Sebagian
daripada kita telah mempunyai waktu untuk menerima kebenaran dan maju selangkah demi
selangkah, dan setiap langkah yang telah kita ambil telah memberi kita kekuatan untuk
mengambil langkah berikutnya. Tetapi sekarang waktu hampir berakhir, dan apa yang telah
kita pelajari selama bertahun-tahun, mereka harus mempelajarinya dalam beberapa bulan.
Mereka juga harus banyak meninggalkan apa yang telah dipelajari dan banyak mempelajarinya
kembali. Mereka yang tidak mau menerima tanda binatang itu dan patungnya ketika keputusan
itu diberlakukan, harus mempunyai ketegasan sekarang untuk berkata, Tidak, kami tidak akan
mengindahkan lembaga binatang itu.” Early Writings, 68.

Dalam pasal lima, undang-undang hari Minggu sedang menyinggung akhir dari binatang bumi itu,
dan penghakiman yang didatangkan oleh musuh-musuh yang masuk melalui tembok itu.
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Ka kgaolo ya borataro, go supiwa go kanngwa ga batho ba Modimo ka sekano, go emetswe ke
sekano sa kgosi se se bewa mo mongobong wa ditau.



Mwaga tli bupedwe, no kubikwa pa mulomo wa rwizi; no mfumu yausindikile na cikanda
caiko mwini, na cikanda ca bakulu baiko; kuti cakulinga cisa cinjike pa vya Daniele. Daniele
6:17.

Mela e meraro kaofela e tlaleletSa go dibopego tsa folaga yeo e emiSwago lerung, nakong ya iri ya
tshisinyego e kgolo ya lefase go Kutollo kgaolo ya lesometee.

Mereka mendengar suatu suara nyaring dari sorga berkata kepada mereka, “Naiklah ke mari.”
Lalu mereka naik ke sorga dalam awan, dan musuh-musuh mereka melihat mereka. Pada saat
itu juga terjadilah gempa bumi yang besar, dan sepersepuluh dari kota itu runtuh, dan dalam
gempa bumi itu tewas tujuh ribu orang; dan orang-orang yang selebihnya menjadi sangat
ketakutan, lalu memuliakan Allah yang di sorga. Wahyu 11:12, 13.

Daniel chapter six 1 taler miphawh sakna chu Pathian mite tihchhinchhiahna a ni a, mahse a bik
takin “presidents, governors, princes, counsellors, and captains” te pawl in inkawpna siam a, an lal
chu Daniel tihhlum tira an bumna avanga an hremna chungchang a sawina a ni. Lal bumna chu
(ram rorelna entirna), thupuan lam thupui pawimawh tak a ni a, chutah chuan thupuan hriattirtu
tam tak a awm. Bung thum-a Nebuchadnezzar emaw, bung nga-a Belshazzar emaw ang lovin, an
pahnih hian buaina a thlen hmain Daniel leh hriattirtu pathumte chu an hre lo va; Darius-a
“duhsakna” Daniel chungah, buaina a lo thlen hma lawka a neih chu Sunday law buaina dinhmun
dang a entir a ni.

Daniel “diutamakan” daripada dua orang presiden yang lain, dan ketiga-tiga presiden itu berada di
atas seratus dua puluh orang pembesar. Daniel terutama sekali dibandingkan dengan para presiden
dan para pembesar itu, dan dia dikurniai keutamaan melebihi dua orang yang membentuk suatu
persekutuan penipuan yang dilambangkan oleh lima (lima anak dara yang bodoh).

Darius menganggap baik untuk mengangkat atas kerajaan itu seratus dua puluh orang
pembesar, yang harus memerintah atas seluruh kerajaan itu; dan di atas mereka tiga orang
presiden, yang salah seorangnya ialah Daniel; supaya para pembesar itu memberikan
pertanggungan jawab kepada mereka, dan raja tidak menderita kerugian. Maka Daniel ini
dilebihkan daripada para presiden dan pembesar itu, karena roh yang luar biasa ada padanya;
dan raja bermaksud mengangkat dia atas seluruh kerajaan. Lalu para presiden dan pembesar itu
berusaha mencari alasan untuk mendakwa Daniel dalam hal pemerintahan; tetapi mereka tidak
dapat menemukan alasan ataupun kesalahan; sebab ia setia, dan tidak didapati padanya sesuatu
kekeliruan ataupun kesalahan. Maka berkatalah orang-orang itu, “Kita tidak akan menemukan
alasan apa pun terhadap Daniel ini, kecuali jika kita menemukannya terhadap dia berkenaan
dengan hukum Allahnya.” Daniel 6:1-5.

Darius digunakan untuk menggambarkan suatu penipuan yang dilaksanakan terhadap raja, yang
melambangkan sepuluh raja (Pertubuhan Bangsa-Bangsa Bersatu), pada akhir dunia. Penipuan itu
menyumbang kepada kebencian yang dinyatakan oleh sepuluh raja (Pertubuhan Bangsa-Bangsa
Bersatu) terhadap pelacur itu (kepausan), yang menyebabkan mereka “membuatnya sunyi sepi dan
telanjang,” serta “memakan dagingnya, dan membakarnya dengan api.”
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Pertubuhan Bangsa-Bangsa Bersatu (kerajaan ketujuh) akan membinasakan kepausan, meskipun

mereka baru sahaja memberikan kerajaan mereka kepadanya, kerana mereka memerintah untuk
“seketika lamanya.”

Nak kuna tujuh orang raja: lima sudah jatuh, dan satu ada, dan yang lain belum datang; dan
apabila ia datang, ia mesti tinggal seketika lamanya. Wahyu 17:10.
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Ka ba hri ha kata ka sngi, ba ia ka Tair yn klet noh haduh hyniiiew phew snem, katkum ki sngi
jong uwei u syiem: hadien kaba kut hynfiiew phew snem ka Tair kan rwai kum ka jingiathoh
shongkurim. Shim ka duitara, iaid kylleng ka nongbah, ma me ka jingiathoh shongkurim kaba
la shah klet; pynitynnad ka sur, rwai bun ki jingiarwai, khnang ba yn kynmaw biang ia me. Bad
ka jingiadei kan long hadien kaba kut hynfiiew phew snem, ba U Trai un wan jngoh ia ka Tair,
bad kan phai sha ka bainong jong ka, bad kan leh jingiathoh shongkurim bad baroh ki hima ka
pyrthei halor ka sla khyndew. Isaiah 23:15-17.

Pada hukum Ahad, kerajaan ketujuh dalam nubuatan Alkitab, iaitu sepuluh raja (Pertubuhan
Bangsa-Bangsa Bersatu), mula memerintah, tetapi hanya seketika sahaja, kerana raja utama bagi
sepuluh raja itu kemudian mula melaksanakan tugasnya untuk memaksa seluruh dunia
menyelaraskan diri di bawah struktur binatang itu, iaitu gabungan gereja dan negara, dan yang
dilambangkan sebagai patung binatang itu.

Lalu aku melihat seekor lagi binatang keluar dari bumi; dan ia mempunyai dua tanduk seperti
anak domba, tetapi ia berkata-kata seperti naga. Dan ia menjalankan segala kuasa binatang
yang pertama di hadapannya, dan menyebabkan bumi serta mereka yang diam di dalamnya
menyembah binatang yang pertama itu, yang luka parahnya telah sembuh. Dan ia mengadakan
tanda-tanda yang besar, sehingga ia menurunkan api dari langit ke atas bumi di hadapan
manusia, dan menyesatkan mereka yang diam di bumi dengan perantaraan mukjizat-mukjizat
yang diberi kuasa kepadanya untuk dilakukannya di hadapan binatang itu; sambil berkata
kepada mereka yang diam di bumi, supaya mereka membuat suatu patung bagi binatang yang
telah kena luka oleh pedang, namun tetap hidup. Wahyu 13:11-14.



Unsur utama dalam perlambangan binatang bumi (Amerika Syarikat), yang bermula seperti anak
domba dan berakhir dengan berkata-kata seperti naga, ialah pertuturannya. Dalam pengertian
nubuatan, berkata-kata menandakan suatu tindakan pihak berkuasa perundangan dan kehakiman.

“Pertuturan bangsa itu ialah tindakan pihak berkuasa perundangan dan kehakimannya.” The
Great Controversy, 443.

Esi United States ekaba lae kani nama tek, ekaba lae Constitution of the United States, oina e
haginia tano taubada taudia edia gabu hedinara, idau taudia papacy bona Europe ai king sividia
edia dagedage sisinaena.
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Pada akhir tujuh puluh tahun simbolis itu, binatang bumi berbicara lagi, tetapi kali ini sebagai
seekor naga, ketika ia memberlakukan ibadah hari Minggu, yang merupakan tanda otoritas
kepausan. Ketika tanda otoritas kepausan itu diberlakukan, kepausan itu dikenang, dan ia
dikenang, ketika Hukum yang tidak pernah boleh dilupakan dijadikan ilegal untuk ditaati.

Ingatlah akan hari Sabat, untuk menguduskannya. Enam hari lamanya engkau akan bekerja dan
melakukan segala pekerjaanmu; tetapi hari ketujuh ialah Sabat TUHAN, Allahmu; pada hari
itu janganlah engkau melakukan sesuatu pekerjaan, baik engkau, maupun anakmu laki-laki,
maupun anakmu perempuan, hambamu laki-laki, maupun hambamu perempuan, maupun
ternakmu, maupun orang asing yang ada di dalam pintu gerbangmu. Sebab dalam enam hari
TUHAN menjadikan langit dan bumi, laut dan segala isinya, lalu Ia berhenti pada hari ketujuh;
oleh sebab itu TUHAN memberkati hari Sabat dan menguduskannya. Keluaran 20:8—11.

Kemurtadan bangsa kemudian diikuti oleh kehancuran bangsa, dan ketiga kuasa yang menuntun
dunia kepada Armagedon bergandengan tangan.

“Ka ka hukum e ho‘okiipa‘a ana i ke kiikulu ‘ia ‘ana o ka Papacy me ka ‘aihue ‘ana i ke
kanawai o ke Akua, e ho‘oka‘awale loa ana ko kakou lzhui ia ia tho mai ka pono aku. [ ka wa e
hohola aku ai ka Protestantism i kona lima ma kéla awawa e lalau i ka lima o ka mana Roma, i
ka wa e kiko‘o aku ai ia ma luna o k&la Iua hohonu e puliki lima me ka Spiritualism, i ka wa
ho‘i, ma lalo o ka mana o k&ia hui pakolu, e ho‘ole ai ko kakou ‘@ina i kéla me kéeia
kumukanawai o kona Kumukanawai ma ke ‘ano he aupuni Protestant a repubalika, a e
ho‘olako ai i ala no ka ho‘olaha ‘ia ‘ana o na wahahe‘e a me na ho‘opunipuni papale, a laila e
hiki ia kakou ke ‘ike ua hiki mai ka manawa no ka hana kupanaha a Satana a ua kokoke mai ka
hopena.” Testimonies, volume 5, 451.

Apabila “Protestantisme” (Amerika Syarikat), “kuasa Rom” (Vatikan) dan “Spiritualisme”
(Pertubuhan Bangsa-Bangsa Bersatu) berganding tangan pada hukum Ahad, mereka mula
memimpin dunia menuju ke Armagedon, yang digambarkan sebagai mula-mula memaksa dunia
menerima autoriti suatu kerajaan satu dunia, yang terdiri daripada gereja dan negara, dengan gereja
menguasai hubungan tersebut. Kuasa mukjizat yang digunakan oleh binatang bumi itu bukan
sahaja mendatangkan perzinahan pelacur Tirus dengan raja-raja di bumi, tetapi juga



menguatkuasakan “pertuturan” patung binatang itu di seluruh dunia. Menurut takrif nubuat, ini
bererti kerajaan satu dunia itu mesti mempunyai suatu badan perundangan (terletak di New York),
dan suatu badan kehakiman (terletak di Hague).
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STARTHTAT SMSAReh! TIGATTHH IIGT IHAT TShch! AT AATYehT AT i FATLR! TaHT At
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“3amia, KeH MOHIHMP OMCKBIH a1aM03bl, KyTaiibIH mammMakde yiIbIK-BIaK TH/E 0CaI-BIAKbIM
KYIITBIMAIITE YJIBIT MaHbIH, 3HepTa. [IbUIIOMBIIIBIH YYalIbiM TAPBATEH LIOTBILLIO
kyneu-iak, KyngaiblH 3ar1oBeibblKe-BIaK/IaH KeJIIBIIBIH WIBIIBIIT JEHE 3aKOH

Ty ABIPBIIIAII-BIAKIAH TYPTO IMIOT JUIIIE KaJbIK-BIIaK ¥MOad, MIKE OPIIBIKBIIITHIM YbLITAIIT
mypraT. Anam-Biak Bockpecenbe cab0aTeiM mynbIpbiMO AeHe KynaitbiM py3Tapat MaHbIH
KaJacanTell; THJIE CyJIbIK adaT-BIaKeIM KOHIEH, BockpeceHbeM mrykepTe, TOpTHUILIBIH,
MIEHTBIbIH apaJIbIMe JKallbllll Keu-Morai 0eJja yapHaJlall Orbljl MaHbIH KajlacajTelll; TYHIBUY
KOMaHIMEHTBIH 3PThIMAIIbIM OHUBIKTHIIIO-BJIAK, Thire BocKpeceHbblIaH KyMBLIIIOKTEH
LIOTBIMALLIBIM ITyABIPAll JeHE, KaJIbIKJIaH IIOKIIO-BIaK YJIbIT, KynalblH HOPbUIBIKBILI
NOPTHUIMAIIBIILITEIM /12 JKallblCe YIIaHJIbIK-TaliJajlaH NOPThIIMALIBIIITEIM YapaTapaT MaHbIH



yapHena. Trire, MKTaX-Ky3e opieH KynaibiH ciryxutenbxe yMOake IyKThIMO aibIIUIBIMALI
yThIY JIMEI, 1a TYJI0 UKrail TOPBIC HETbI3 AeHe IIyKThIMo auent: ‘U nuiieia, Axas Uneam
y>KbIH, AXaB Ty/u1aH KanaceH: Torit Mo M3pamnbbiv mokmio siie? A Tyao BamemteH: Mo
M3pannbbIiM IOKILIEH OMBLI, HO ThI Ja ThIMbIH a4aH NOPTET, Mbliia TYJ0, [’ ocrnoibbiH
3amoBeAb-BIIAKIIE ICHE KOIIO YIbIIa, Aa Thil baanum nene kaiipimbia.” 3 [apcet 18:17, 18.
KanpIkpIH JUbIMO 11105 alibIN-BIaK AEHE TapBaHEH IIYKThIMbIMILE, HYHO Kynaiibin
MMOCJIAaHHUK-BJIAKbIIIThIKE IIKE KOPHBIM 05KHBICO OoTnaBmnii M3pauns Unbs 1eke KydbuITIo
KOPHO raif moranrapar.” Benukuit kondaukt, 590.

99 ¢¢

Dalam “jam” “gempa bumi yang besar”” dalam Wahyu pasal sebelas, “Celaka” yang ketiga atas
Islam, yang juga ialah Sangkakala Ketujuh, kemudian berbunyi, dan hal itu akan membangkitkan
murka bangsa-bangsa. Murka bangsa-bangsa terhadap Islam itu akan digunakan untuk menipu
dunia agar menerima janji kosong yang sama yang baru sahaja gagal bagi binatang dari bumi. Janji
kosong itu ialah: bahawa dengan menundukkan diri kepada kuasa Katolik, sebagaimana diwakili
oleh tanda kewibawaan kepausan, maka penghakiman-penghakiman Allah yang semakin
meningkat akan berhenti. Janji itu, yang telah pun terbukti tidak berkesan bagi Amerika Syarikat,
kemudian akan digunakan sebagai suatu janji kepada dunia yang panik.

A tle goeletSwa gore ge ditShaba tSa lefase di ka no dumela feela gomme tSa dumelela gore puso ya
lefase ka moka e hlongwe ka morero wa go rarolla ntwa yeo e tliSwago ke Islam, khutSo le botsitso
di tla boa. Islam ke maatla ao a hlaotSwego ka Mangwalong bjalo ka ao a tliSago motho yo
mongwe le yo mongwe gotee kgahlanong le Islam, eupsa go kopana moo go tlago ke bofora bja
mafelelo bja dikgosi.

Malaikat Tuhan berkata kepadanya, “Lihatlah, engkau sedang mengandung dan akan
melahirkan seorang anak laki-laki; engkau harus menamai dia Ismael, karena Tuhan telah
mendengar penderitaanmu. Dan ia akan menjadi seorang manusia liar; tangannya akan
melawan setiap orang, dan tangan setiap orang akan melawan dia; dan ia akan tinggal di
hadapan semua saudaranya.” Kejadian 16:11, 12.

Nimmanns — ucnaMblH MIALTHBL CYHCIAT 31T MeH. McnambiH 313 MyxaMMen TYYX9H
JI0JI00IyTaap 3yyH XypTaJI rapd UPISTYH Hb YHOH; TOBY dPTHHUHA OOUT XyMYyycHidr bypxan s1icuita
©JIPYYZL A3X CYHCIJIAT XYMYYCHHT TOIO6IYYI3X)/1 allluIIajar.

Inilah firman TUHAN, Raja Israel dan Penebusnya, TUHAN semesta alam: Akulah yang
terdahulu dan Akulah yang terkemudian; selain Aku tidak ada Allah. Siapakah seperti Aku,
yang dapat menyerukan, memberitakannya, dan menyusunnya di hadapan-Ku, sejak Aku
menetapkan umat purbakala? Dan hal-hal yang sedang datang dan yang akan terjadi, biarlah
mereka memberitahukannya kepada mereka. Yesaya 44:6, 7.

Sebelum Ismael dilahirkan, namanya telah ditetapkan dan peranan nubuatannya telah dikenal pasti.
Tangan keturunan rohaninya akan “melawan tiap-tiap orang, dan tangan tiap-tiap orang” akan
melawan “dia.” Dan tidak seperti ajaran bodoh liberalisme progresif, Alkitab mengajarkan bahawa
Ismael akan “diam di hadapan semua saudaranya.” Mereka tidak berasimilasi ke dalam budaya di
sekeliling mereka, melainkan ramai yang mengecamnya, membantahnya, dan menyerangnya. Roh



Ismael ialah bahawa “dia” akan “menjadi seorang manusia liar.” Gagasan bahawa wujud suatu
golongan damai dalam agama Islam tidak disokong oleh Firman Tuhan, mahupun oleh Al-Quran.

Tipuan dua orang presiden dan seratus dua puluh pembesar dalam Daniel fasal enam mengenal
pasti tipuan yang akan didatangkan ke atas sepuluh raja apabila mereka dipimpin untuk
mempercayai bahawa tujuan dan keperluan mendesak bagi melaksanakan suatu pemerintahan
dunia tunggal, di bawah kawalan Rom, adalah untuk menangani krisis peperangan Islam yang
semakin memuncak, iaitu “Malapetaka” yang ketiga. Setelah patung binatang itu didirikan dan
diberi kuasa untuk “berkata-kata”, dunia akan mendapati, apabila sudah terlambat, bahawa tujuan
kepausan adalah untuk menghadapi mereka yang mempertahankan Sabat hari ketujuh (Daniel),
bukannya musuh yang telah menyelinap masuk melalui tembok selatan yang tidak berkawal.

“Firman Allah telah memberikan amaran tentang bahaya yang bakal mendatang; jika hal ini
tidak diendahkan, maka dunia Protestan akan mengetahui apakah sebenarnya tujuan-tujuan
Roma, hanya apabila sudah terlambat untuk melepaskan diri daripada jerat itu. la sedang
berkembang secara senyap kepada kekuasaan. Doktrin-doktrinnya sedang melaksanakan
pengaruhnya di dewan-dewan perundangan, di dalam gereja-gereja, dan di dalam hati manusia.
la sedang menimbunkan bangunan-bangunannya yang tinggi dan besar, yang di dalam
ceruk-ceruk rahsianya penganiayaan-penganiayaannya yang dahulu akan diulangi. Secara
diam-diam dan tanpa disedari ia sedang memperkukuhkan kekuatannya untuk meneruskan
tujuan-tujuannya sendiri apabila tiba masanya baginya untuk memukul. Segala yang
diinginkannya hanyalah kedudukan yang menguntungkan, dan hal ini sudah pun sedang
diberikan kepadanya. Tidak lama lagi kita akan melihat dan akan merasakan apakah tujuan
unsur Roma itu. Sesiapa sahaja yang percaya dan mentaati firman Allah dengan demikian akan
menanggung celaan dan penganiayaan.” The Great Controversy, 581.

Penipuan Pertubuhan Bangsa-Bangsa Bersatu yang dilaksanakan oleh kepausan, yang
menghasilkan pembalasan hati mereka, sering digambarkan dalam Kitab Suci, dan kisah Darius
ialah contoh utama bagi kebenaran ini. Ini merupakan suatu penipuan yang mula-mula
dilaksanakan di Amerika Syarikat dan kemudian diulangi ke atas dunia. Kebenaran ini dikenal
pasti dalam kisah Elia dan Izebel, kemudian sekali lagi dalam kisah Yohanes Pembaptis dan
Herodias, serta dalam penyaliban Kristus. Kemarahan Islam yang membangkitkan bangsa-bangsa
ialah muslihat yang digunakan oleh kuasa kepausan yang memberinya landasan strategik untuk
menyerang para pemelihara Sabat di seluruh dunia.
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Penipuan yang digambarkan oleh Darius, dan garis-garis nubuatan yang lain, mencakup peranan
Islam yang membangkitkan murka bangsa-bangsa, alasan terakhir mengapa kepausan dibinasakan
oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa, dan sama pentingnya, hal itu mengidentifikasi keadaan-keadaan
yang melingkupi teka-teki kerajaan kedelapan, yaitu yang berasal dari ketujuh, yang ditempatkan
sebagai kepala Babel modern.

Daniel di dalam gua singa merupakan suatu gambaran nubuat yang sangat kompleks, tetapi
pemahamannya hanya dapat diperoleh apabila metodologi “baris demi baris” diterapkan.

Kita akan meneruskan Daniel bab enam dalam artikel yang seterusnya.

“Bila kita sebagai suatu umat memahami apa arti buku ini bagi kita, maka akan terlihat di
antara kita suatu kebangunan besar.” Testimonies to Ministers, 113.



